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Kontributor

The Mekarsari Fruit Garden developed several jackfruit cultivars, such as Telanjang, Mini,
Bubur, and Dulang. These cultivars are categorized according to their fruit characteristics.
Many kinds of jackfruit cultivars available, but the study of leaf anatomy from different
jackfruit cultivars has not been conducted. This research aimed to investigate the anatomical
characters of several jackfruit cultivar’s leaves obtained from Mekarsari Fruit Garden. Samples
were taken from three trees for each cultivar with three repetitions. Paradermal and
transversal sections were made from the fourth leaves of each branch. The paradermal
section showed that the epidermal cell had an irregular shape with straight to strongly sinuous
anticlinal cell walls. Stomata were hypostomatous with anomocytic type. There were two
types of trichomes: non-glandular and glandular trichomes. There were no leaf anatomical
differences in all observed jackfruit cultivars. This is due to overlapping range values of the
anatomical character among the four cultivars. However, leaf anatomy can be used to
distinguish jackfruit cultivars from nangkadak hybrid cv. Bola.
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PENDAHULUAN

Nangka (Artocarpus

heterophyllus

Taman Buah Mekarsari mengembangkan beberapa kultivar nangka, antara lain kultivar
Telanjang, Mini, Bubur, dan Dulang. Keempat kultivar tersebut dibedakan berdasarkan
keunikan buahnya. Keragaman kultivar nangka sangat banyak, namun studi mengenai anatomi
daun kultivar nangka yang berbeda belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan
mempelajari karakter anatomi daun beberapa kultivar nangka koleksi Taman Buah Mekarsari,
Bogor. Sampel diambil dari tiga pohon untuk tiap kultivar dengan tiga ulangan cabang untuk
tiap pohon. Sediaan sayatan paradermal dan transversal dibuat dari daun keempat dari ujung
cabang. Hasil pengamatan sayatan paradermal daun menunjukkan sel epidermis berbentuk
tidak beraturan dengan dinding sel antiklinal rata hingga berlekuk. Stomata hanya terdapat
pada sisi abaksial daun dengan tipe anomositik. Pada kultivar nangka dijumpai dua jenis
trikoma, yaitu trikoma kelenjar dan trikoma non kelenjar. Tidak terdapat perbedaan karakter
anatomi daun pada semua daun kultivar nangka yang diamati. Hal ini dikarenakan rentang
nilai karakter anatomi yang diamati saling tumpang tindih pada keempat kultivar tersebut.
Namun demikian, karakter anatomi daun dapat digunakan untuk membedakan kultivar
nangka dengan hibrida nangkadak cv. Bola.

negara-negara di Asia Tenggara dan wilayah lainnya
(Soepadmo 1991). Keanekaragaman genetik nangka

Lam.) merupakan sumber daya yang sangat berharga (Khan et

merupakan anggota suku Moraceae. Suku ini terdiri atas
40 marga dengan kurang lebih 1.200 jenis (The Plant List
2013). Tanaman ini diduga berasal dari hutan hujan di
Ghat Barat, India dan saat ini telah menyebar luas ke

84

al. 2010). Dengan adanya keberagaman ini, para pemulia

dapat menggunakannya sebagai sumber untuk

mengembangkan kultivar-kultivar baru dengan karakter
yang lebih baik dan sesuai dengan harapan.
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Taman Buah Mekarsari Bogor mengembangkan
beberapa kultivar (cv.) nangka, antara lain cv. Telanjang,
Mini, Bubur, dan Dulang (penamaan aksesi berdasarkan
hasil komunikasi pribadi dengan staf Taman Buah
Mekarsari). Keempat kultivar dibedakan berdasarkan
keunikan dalam bentuk, ukuran, dan tekstur daging
buahnya. Persilangan nangka (A. heterophyllus) cv. Mini
sebagai induk betina dengan cempedak (A. integer)
sebagai induk jantan menghasilkan nangkadak (A.
heterophyllus x A. integer). Generasi kedua hasil
persilangan nangka dan cempedak menghasilkan
nangkadak cv. Bola yang daunnya lebih mirip dengan
nangka dibandingkan dengan cempedak. Nangkadak cv.
Bola dijadikan sebagai pembanding karena merupakan
keturunan campuran antara nangka dengan cempedak
dan diharapkan mampu memberikan perbedaan secara
anatomi meskipun secara morfologi daunnya lebih mirip
dengan daun nangka.

Nangka (A. heterophyllus) memiliki variasi yang
cukup tinggi akibat adanya persilangan secara seksual.
Reddy et al. (2015) melaporkan hasil penelitian anatomi
daun nangka yang berasal dari Desa Duggirala, Andhra
Pradesh, India bahwa berkas pembuluh pada daun nangka
memiliki tipe amfikribal. Menurut Palupi et al. (2021),
marga Artocarpus memiliki variasi anatomi yang berbeda
dalam hal ketebalan kutikula, epidermis, dan mesofil.
Variasi lainnya dijumpai pada karakteristik stomata.

Penelitian terhadap koleksi nangka di Taman Buah
Mekarsari yang pernah dilakukan adalah studi keragaman
berdasarkan morfologi buah (Sulassih et al. 2015),
sedangkan studi  mengenai keragaman nangka
berdasarkan anatomi daun belum pernah dilaporkan.
Anatomi daun merupakan karakter yang penting dalam
identifikasi tumbuhan, karena daun memiliki struktur
jaringan yang bervariasi dan dapat digunakan dalam

membedakan marga serta jenis dari suku yang sama
(Adedeji et al. 2007; Abdel-Raouf 2012; Al-Edany & Al-
Saadi 2012). Penelitian anatomi daun dari kultivar yang
berbeda juga telah dilakukan pada tanaman pisang dan
menunjukkan beberapa perbedaan antar kultivarnya
(Sumardi & Wulandari 2010). Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan anatomi daun dari beberapa
kultivar nangka dan satu kultivar nangkadak sebagai
pembanding yang terdapat di Taman Buah Mekarsari,
Bogor.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari—Juli
2018. Sampel daun nangka diambil dari Taman Buah
Mekarsari, Bogor. Pembuatan sediaan mikroskopis
sayatan paradermal dan transversal dilakukan di
Laboratorium Ekologi dan Sumber Daya Tumbuhan
Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam, Institut Pertanian Bogor (IPB).

Bahan dan alat penelitian

Bahan tanaman vyang digunakan adalah daun
nangka cv. Telanjang, Mini, Bubur, Dulang, dan nangkadak
cv. Bola. Sampel daun diambil pada bagian tengah untuk
pembuatan sayatan paradermal dan bagian tulang daun
utama untuk sayatan transversal (Gambar 1). Bahan kimia
yang digunakan adalah etanol, asam nitrat (HNO3s),
kloroks, safranin, gliserin, akuades, parafin, larutan seri
Johansen |-VII, fast green, xilol, dan entellan. Alat yang

digunakan adalah mikroskop cahaya (Olympus), oven, hot
plate, mikrotom putar (Yamato RV-240), dan HDMI
microscope camera (Indomicro).

Gambar 1. Daun nangka yang digunakan dalam penelitian: (a) cv. Telanjang, (b) cv. Mini, (c) cv. Bubur, (d) cv. Dulang, dan (e) nangkadak cv.

Bola

Keterangan: [__] bagian daun yang digunakan pada sayatan paradermal
bagian daun yang digunakan pada sayatan transversal

Tahapan pelaksanaan
Pengambilan sampel

Daun diambil dari tiga pohon untuk tiap kultivar.
Tiga ulangan cabang dengan posisi yang menghadap ke
arah timur digunakan untuk masing-masing pohon.

Sampel yang diambil yaitu daun dewasa pada posisi
keempat dari ujung cabang. Sampel daun di fiksasi di
dalam etanol 70%.
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Pembuatan sediaan mikroskopis sayatan paradermal
dan transversal daun

Sayatan paradermal dibuat dalam bentuk semi
permanen dengan metode wholemount (Sass 1951).
Sayatan transversal dibuat dengan metode parafin
(Johansen 1940). Sampel yang telah dibuat dalam blok
parafin direndam dalam larutan Gifford selama satu
sampai dua bulan. Sampel dalam blok dipotong setebal 10
pm dengan mikrotom putar. Sampel diwarnai dengan
safranin 2% dan fast green 0,5%. Sampel diberi media
entellan lalu ditutup dengan gelas penutup, kemudian
diamati di bawah mikroskop yang dilengkapi dengan
kamera Indomicro.

Sediaan mikroskopis sayatan paradermal
Parameter yang diamati pada sediaan sayatan
paradermal daun berupa bentuk sel epidermis, tipe,
bentuk, ukuran, kerapatan, dan indeks stomata, serta tipe
dan kerapatan trikoma. Sampel diamati pada lima bidang
pandang pada setiap ulangan untuk stomata dan tiga
bidang pandang untuk trikoma. Penghitungan kerapatan
dan indeks stomata dilakukan mengikuti Willmer (1983)
sebagai berikut:
> stomata

K t t ta =
erapatan stomata Luas bidang pandang (mm?)

Y stomata
Indeks stomata = - — x 100
Y. stomata + ), sel epidermis

> trikoma
Luas bidang pandang (mm?)

Kerapatan trikoma =

Sediaan mikroskopis sayatan transversal

Parameter yang diamati pada sayatan transversal
daun yaitu tebal kutikula, tebal epidermis adaksial dan
abaksial, tebal jaringan palisade, tebal jaringan bunga
karang, dan tebal daun. Semua parameter diamati dalam
satuan um. Sampel diamati pada enam bidang pandang
pada setiap ulangan.
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Analisis data

Data ditampilkan dalam bentuk nilai rata-rata dan
standar deviasi. Data nilai kisaran diperoleh dengan cara
menambah nilai Rerata dengan standar deviasi serta
mengurangi nilai Rerata dengan standar deviasi. Nilai
kisaran tersebut kemudian dibandingkan satu sama lain
dan dianalisis secara deskriptif. Jika nilai tersebut masih
dalam rentang yang sama maka dikatakan tidak berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Epidermis

Epidermis adaksial dan abaksial daun nangka dan
nangkadak cv. Bola berbentuk tidak beraturan dengan
dinding sel antiklinal rata hingga berlekuk dalam (Gambar
2 dan 3).
beberapa ulangan daun nangka cv. Telanjang yakni
lebih dalam
dibandingkan dengan nangka kultivar lain (Gambar 2a dan

Perbedaan sel epidermis dijumpai pada

dinding sel antiklinal yang berlekuk

Gambar 3a). Selain itu, perbedaan juga dijumpai pada
dinding sel antiklinal sisi abaksial dari nangkadak cv. Bola

dengan dinding sel rata lebih banyak dijumpai
dibandingkan dengan kultivar dari nangka (Gambar 3e).
Karakter dinding sel antiklinal dari sel epidermis

digunakan dalam membedakan tiga jenis yang berbeda
dari marga Syzigium (Sunarti 2007).

Sel
terluar dari suatu organ tanaman. Sel epidemis memiliki

epidermis merupakan penyusun jaringan
fungsi yang bervariasi, yaitu sebagai tempat deposit
material seperti kalsium oksalat atau sebagai tempat
penyimpanan air. Organel vakuola yang besar dalam sel

epidermis juga berperan dalam menyerap radiasi sinar UV

dan radiasi infra merah vyang berbahaya untuk
menghilangkan panas (Willmer 1983).
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Gambar 2. Sel-sel epidermis pada sayatan paradermal daun nangka sisi adaksial: (a) cv. Telanjang, (b) cv. Mini, (c) cv. Bubur, (d) cv. Dulang,

dan (e) nangkadak cv. Bola. Skala 30 um
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Gambar 3. Sel-sel epidermis pada sayatan paradermal daun nangka sisi abaksial: (a) cv. Telanjang, (b) cv. Mini, (c) cv. Bubur, (d) cv. Dulang,
dan (e) nangkadak cv. Bola. ep: epidermis, st: stomata. Skala 30 um

Stomata

Berdasarkan pengamatan sayatan paradermal,
stomata daun nangka dan nangkadak cv. Bola hanya
dijumpai pada sisi abaksial daun (hipostomatous),
tersusun tersebar, rapat, dan dibatasi oleh tulang-tulang
daun (Gambar 4). Stomata yang terdapat hanya pada sisi

abaksial daun umumnya terdapat pada jenis pepohonan
(Willmer 1983). Panas yang diterima pada sisi abaksial
daun lebih sedikit dibandingkan dengan sisi adaksial,
sehingga kehilangan air melalui transpirasi dapat
dikurangi dengan menempatkan stomata pada sisi
abaksial (Martin & Glover 2007; Hakim et al. 2013).

ST

Gambar 4. Sayatan paradermal sisi abaksial daun nangka menunjukkan stomata yang tersebar. st: stomata, td: tulang daun, ep: epidermis,

t: trikoma. Skala 100 um

Kultivar nangka dan nangkadak yang diamati
memiliki tipe stomata anomositik. Tipe stomata
anomositik dicirikan dengan sel penjaga yang dikelilingi
oleh sel-sel yang tidak dapat dibedakan dengan sel-sel
epidermis (Willmer 1983) (Gambar 5). Hasil yang berbeda
dilaporkan oleh Reddy et al. (2015) yang menyatakan
bahwa tipe stomata pada daun nangka adalah diasitik.
Stomata dengan tipe anomositik juga ditemukan pada
kerabat dekat nangka yakni A. altilis (sukun) di Malaysia
(Sikarwar et al. 2015). Namun, tipe stomata tersebut
bukan merupakan ciri khusus dari marga Artocarpus
karena didapati pula pada tumbuhan yang berkerabat
jauh antara lain dari suku Clusiaceae (Lailati 2017) dan
Piperaceae (Sarjani et al. 2017). Bentuk sel penjaga dari
kultivar nangka adalah ginjal dengan bentuk stomata elips

dan sedikit stomata membundar, begitu juga pada
nangkadak cv. Bola.

Panjang stomata dari nangka cv. Telanjang dan cv.
Bubur memiliki kisaran nilai yang tumpang tindih (Tabel
1). Rerata nilai panjang stomata terbesar terdapat pada
nangka cv. Telanjang, yaitu 24.44 + 0.85 um dan terkecil
pada nangka cv. Bubur, yaitu 19.51 + 1.24 um. Ukuran
stomata pada kultivar nangka lebih kecil jika dibandingkan
dengan ukuran stomata pada Ficus elliotiana di Brazil
yang memiliki panjang 30.06 £+ 0.22 um dan lebar 19.83 +
1.31 um (Aradjo et al. 2014), meskipun keduanya
termasuk dalam suku yang sama. Palupi et al. (2021)
menemukan bahwa daun nangka memiliki panjang, lebar,
dan kerapatan stomata yang lebih tinggi dibandingkan
dengan daun cempedak (A. integer).
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Sampel daun

Panjang stomata (um)

Lebar stomata (um)

Min - Max Rerata Min — Max Rerata
Nangka cv. Telanjang 19.57 -32.03 24.44 + 0.85 14.39 - 20.66 17.60+0.16
Nangka cv. Mini 16.30-31.65 22.12+1.04 12.71-20.62 16.62 £ 0.90
Nangka cv. Bubur 12.24 - 25.49 19.51+1.24 11.76 - 21.42 15.79+£0.78
Nangka cv. Dulang 17.25-33.00 23.88 + 1.03 12.95-25.37 17.58 £0.70
Nangkadak cv. Bola 13.77 - 27.62 20.42 £ 0.86 11.80-22.20 15.64 £ 0.44

Keterangan: Nilai rataan diambil dari tiga ulangan pohon + standar deviasi
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Gambar 5. Tipe stomata anomositik pada sisi abaksial daun
nangka. ep: epidermis, sp: sel penjaga). Skala 20 um

Kerapatan dan indeks stomata

Kerapatan stomata yang paling tinggi dijumpai
pada nangkadak cv. Bola yaitu 673,02 + 66,59/mm? dan
kerapatan stomata terendah pada nangka cv. Telanjang
yaitu 370,48 + 9,94/mm? (Tabel 2). Karakter kerapatan
stomata dapat berubah mengikuti kondisi lingkungan
seperti cahaya (Gay & Hurd 1975) dan kadar CO; udara
(Woodward 1987). Jenis yang berkerabat dekat dengan
nangka yakni A. elasticus diketahui memiliki kerapatan
stomata 371 + 128/mm? di bawah naungan dan 389 *
108/mm? di bawah matahari penuh (Kardiman & Reaebild
2017).

Hasil rerata indeks stomata menunjukkan indeks
stomata hampir sama (Tabel 2), meskipun indeks stomata
nangka cv. Bubur sedikit lebih tinggi. Indeks stomata pada
tanaman nangka di India memiliki nilai yang lebih rendah
yakni 15,37 (Khan 1987). Hal ini berarti bahwa nilai indeks
stomata dapat berbeda pada jenis yang sama. Hal ini
mungkin disebabkan oleh keadaan atmosfer yang sudah
berubah seiring berjalannya waktu atau akibat dari
perbedaan iklim. Namun demikian, pada helaian daun
yang sama, indeks stomata merupakan parameter yang
lebih konsisten dibandingkan dengan kerapatan stomata
(Willmer 1983).

Tabel 2. Kerapatan dan indeks stomata daun nangka dan nangkadak

Kerapatan stomata (mm2)

Indeks stomata

Sampel daun Min - Max Rataan Min — Max Rataan
Nangka cv. Telanjang 171,43 - 542,86 370,48 £ 9,94 10,87 - 25,00 17,88+ 1,26
Nangka cv. Mini 300,00 - 942,86 530,63 + 76,87 11,29 - 24,00 17,65+ 0,92
Nangka cv. Bubur 357,14-871,43 577,46 £ 64,75 14,29 - 24,00 18,95+ 1,14
Nangka cv. Dulang 285,71 -714,29 432,86 £ 39,83 13,04 - 23,64 18,28 + 0,65
Nangkadak cv. Bola 442,86 - 871,43 673,02 + 66,59 10,61-22,73 17,41+ 1,88

Keterangan: Nilai rataan diambil dari tiga ulangan pohon + standar deviasi

Trikoma

Berdasarkan sayatan paradermal terdapat dua
jenis trikoma yang ditemukan pada daun nangka dan
nangkadak cv. Bola, yakni (1) trikoma non-kelenjar,
uniseluler, ujung meruncing, pangkal membulat, dan
dikelilingi oleh beberapa sel epidermis secara radial
(Gambar 6) dan (2) trikoma kelenjar, sel kepala
multiseluler yang terdiri atas 4 —8 sel, dan dikelilingi oleh
beberapa sel epidermis secara radial (Gambar 7). Pangkal
trikoma dicirikan dengan bentuk segi enam dengan suatu

bentuk oval di dalamnya (Gambar 7b). Reddy et al. (2015)
menemukan trikoma glandular yang dijumpai pada
permukaan atas dan bawah daun nangka, namun
keberadaannya sangat jarang.

Trikoma non-kelenjar disebut sebagai trikoma-
sistolit (Gambar 6) dan ditemukan pada anggota suku
Moraceae dari marga Ficus, Morus, Maclura, dan
Broussonetia (Azizian 2002) dengan variasi ukuran dan
bentuk dengan ciri-ciri dasar yang membulat hingga
menggembung dengan ujung meruncing yang pendek.



Ramadhani RT et al. Buletin Kebun Raya 25(2): 84-95, Agustus 2022 | 89

Penamaan dari trikoma ini berdasarkan kandungan
trikoma tersebut yang mirip seperti struktur sistolit pada
daun. Sistolit merupakan badan terkalsifikasi yang
terdisposisi pada sel epidermis (Setoguchi et al. 1989).
Kedua tipe trikoma dapat ditemukan pada sisi
adaksial (Gambar 8) maupun abaksial (Gambar 9).

Pengecualian untuk nangkadak cv. Bola dimana trikoma
non-kelenjar tidak ditemukan pada sisi adaksial daun. Hal
ini menunjukkan adanya perbedaan nangkadak cv. Bola
dari nangka biasa. Letak dari trikoma pada helai daun
nangka dan nangkadak cv. Bola berada di atas tulang-
tulang daun (Gambar 8 dan Gambar 9).

Gambar 6. Trikoma non-kelenjar pada sayatan paradermal adaksial dan
abaksial daun nangka. t: trikoma, ep: epidermis. Skala 20 um

Gambar 7. Trikoma kelenjar (a) dan pangkal trikoma kelenjar (b) pada sayatan paradermal adaksial
dan abaksial daun nangka. t: trikoma, pt: pangkal trikoma, ep: epidermis. Skala 20 um
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Gambar 8. Trikoma pada sayatan paradermal sisi adaksial pada: (a) daun nangka cv. Bubur dan (b) nangkadak cv.
Bola. ep: epidermis, td: tulang daun, t1: trikoma non-kelenjar, t2: trikoma kelenjar. Skala 100 um

Gambar 9. Trikoma pada sayatan paradermal sisi abaksial pada: (a) daun nangka cv. Mini dan (b) nangkadak cv.
Bola. ep: epidermis, td:tulang daun, t1: trikoma non-kelenjar, t2: trikoma kelenjar. Skala 100 um
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Kerapatan Trikoma

Kerapatan trikoma non-kelenjar lebih tinggi
daripada trikoma kelenjar baik pada sisi adaksial maupun
abaksial pada daun nangka, sedangkan pada daun
nangkadak cv. Bola kerapatan trikoma kelenjar lebih tinggi

daripada trikoma non-kelenjar pada sisi abaksial (Tabel 3).
Karakter ini menunjukkan perbedaan nangkadak cv. Bola
dengan nangka. Kerapatan kedua tipe trikoma lebih tinggi
pada sisi abaksial dibandingkan dengan sisi adaksial.

Tabel 3. Kerapatan trikoma sisi adaksial dan abaksial daun nangka dan nangkadak

Sampel daun Sisi adaksial (mm)

Sisi abaksial (mm2)

Non-kelenjar Kelenjar Non-kelenjar Kelenjar
Nangka cv. Telanjang 15,99 + 4,69 7,65+0,79 19,83 + 2,40 10,21 +1,39
Nangka cv. Mini 13,90+ 4,43 7,55+1,95 17,17 £ 8,81 13,03 £ 3,33
Nangka cv. Bubur 15,51 + 3,27 9,38 £ 2,66 19,63 £ 2,81 13,40 £ 1,65
Nangka cv. Dulang 15,16 + 5,04 10,92+5,69 20,70z 3,36 14,19 + 3,53
Nangkadak cv. Bola - 12,58+ 4,33  13,67+7,46 18,59 + 8,01

Keterangan: Nilai rataan diambil dari tiga ulangan pohon + standar deviasi

Di Malaysia, sebanyak lima dari enam anggota suku
Moraceae memiliki trikoma pada daunnya (Ichie et al.
2016). Kerabat dari marga Artocarpus yakni Morus spp.
16,4/mm?
(Chattopadhyay et al. 2011); Ficus elastica memiliki

memiliki  kerapatan trikoma rata-rata
trikoma kelenjar sisi abaksial dengan kerapatan 4,64 +
0,89/mm? akan tetapi ukurannya cukup besar yakni 50,95
+ 9,05 um (Sosnovsky 2014). Menurut Molina-
Montenegro et al. (2006), karakter kerapatan trikoma
yang rendah dan daun yang tipis membuat daun lebih

disukai oleh serangga herbivora.

Pengamatan sediaan mikroskopis sayatan transversal
daun
Tipe daun

Hasil sayatan transversal menunjukkan bahwa
daun nangka dan nangkadak cv. Bola memiliki perluasan
seludang pembuluh (bundle-sheath extensions) (Gambar
10). Menurut Terashima (1992), tipe daun dengan adanya
perluasan seludang pembuluh disebut sebagai daun
heterobaric. Morus alba dari suku yang sama dengan
nangka juga memiliki daun dengan tipe heterobaric
(Nikolopoulos et al. 2002). Namun demikian, suku lainnya
seperti Dipterocarpaceae juga memiliki daun heterobaric
pada semua jenisnya (Kenzo et al. 2007).

Berdasarkan tinggi pohon pada suatu areal hutan
hujan yang sama, daun bertipe heterobaric lebih banyak

Tabel 4. Tebal daun nangka dan nangkadak

Tebal daun (um)

Sampel daun

Min - Max Rerata
Nangka cv. Telanjang 245,30 - 372,08 320,49 + 26,73
Nangka cv. Mini 257,76 - 366,52 316,26 + 23,99
Nangka cv. Bubur 261,60 - 357,91 314,14 + 13,59
Nangka cv. Dulang 239,68 - 379,31 307,94 + 27,33

Nangkadak cv. Bola

266,89 - 374,02

321,57+ 9,74

Keterangan: Nilai rerata diambil dari tiga ulangan pohon * standar deviasi

dimiliki oleh jenis pohon dengan tinggi 27,5—42,5 m,
sementara daun yang tidak memiliki perluasan seludang
pembuluh (homobaric) lebih banyak didapati pada jenis
dengan kategori understory (<12,5 m). Hal ini dikarenakan
daun heterobaric memiliki keunggulan secara mekanik
dan fisiologis pada kondisi yang terpapar cahaya lebih
banyak, angin yang lebih kencang, dan suhu serta tekanan
uap yang lebih tinggi (Kenzo et al. 2007). Adanya
perluasan seludang pembuluh pada daun heterobaric
berkaitan dengan kanopi yang mengalami stres tinggi. Hal
ini ada hubungannya dengan respons stomata yang cepat
terhadap sinyal kekeringan seperti pengurangan potensi
air di mesofil atau konsentrasi asam absisat (ABA) yang
lebih tinggi dengan transportasi cepat sinyal-sinyal ini
melalui aliran transpirasi di perluasan seludang pembuluh.
Tebal daun pada keempat kultivar nangka
menunjukkan nilai yang relatif serupa (Tabel 4). Hal ini
berbeda dengan anggota suku Moraceae yang lain yakni
Morus sp. yang memiliki tebal daun berbeda antar
kultivarnya (Kumar et al. 2012). Perbedaan ketebalan
daun juga dapat diakibatkan oleh perbedaan lingkungan,
contohnya tumbuhan yang tumbuh pada intensitas
cahaya yang tinggi umumnya memiliki daun yang lebih
tebal dibandingkan dengan tumbuhan yang tumbuh pada
intensitas cahaya yang rendah (Terashima et al. 2005).
Oleh karena itu, keempat kultivar nangka diduga telah
beradaptasi pada kondisi lingkungan yang relatif serupa.
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Gambar 10. Sayatan transversal daun nangka: (a) cv. Telanjang, (b) cv.Mini, (c) cv. Bubur, (d) cv.Dulang, dan (e) nangkadak
cv. Bola. k: kutikula, ep: epidermis, pl: palisade, bk: bunga karang, bp: berkas pembuluh, psp: perluasan

seludang pembuluh, t2: trikoma kelenjar. Skala 100 pm

Kutikula

Kutikula terdapat di bagian luar dari sel epidermis
adaksial maupun abaksial (Gambar 11). Daun nangka cv.
Telanjang dan nangka cv. Dulang mempunyai tebal
kutikula sisi abaksial yang cenderung lebih tebal
dibandingkan sisi adaksial (Tabel 5). Kutikula yang

cenderung lebih tebal pada sisi abaksial diduga
berhubungan dengan peranan kutikula dalam menjaga
kehilangan air akibat proses transpirasi oleh stomata yang
hipostomatous. Menurut Ristic & Jenks (2002), lapisan
kutikula berperan penting dalam melindungi tanaman dari
kehilangan air.

Gambar 11. Kutikula daun nangka pada bagian: (a) adaksial dan (b)_abaksial. k: kutikula, ep: epidermis. Skala 20 um

Tabel 5. Tebal kutikula adaksial dan abaksial daun nangka dan nangkadak

Tebal kutikula adaksial (um)  Tebal kutikula abaksial (um)

Sampel daun

Min - Max Rerata Min - Max Rerata
Nangka cv. Telanjang 2,27 -5,62 3,84+ 0,30 2,40-7,24 4,25 +0,32
Nangka cv. Mini 2,73-5,50 3,70+ 0,09 2,43-5,93 3,81+0,26
Nangka cv. Bubur 2,59-6,15 3,99+0,49 2,84-7,48 4,15+0,21
Nangka cv. Dulang 2,75-5,18 3,71+0,39 3,07-6,04 4,07 £ 0,08
Nangkadak cv. Bola 2,73-7,34 4,12 £ 0,57 3,03-6,18 4,20+0,23

Keterangan: Nilai rerata diambil dari tiga ulangan pohon + standar deviasi
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Tabel 6. Tebal epidermis adaksial dan abaksial daun nangka dan nangkadak

Tebal epidermis adaksial (um) Tebal epidermis abaksial (um)

Sampel daun

Min - Max Rerata Min — Max Rerata
Nangka cv. Telanjang 7,44 - 15,86 10,68 + 0,43 4,98-10,71 7,86+ 0,30
Nangka cv. Mini 8,80 - 20,46 12,55+ 1,51 5,68-12,84 8,80+ 0,89
Nangka cv. Bubur 7,66 —15,84 11,56 £ 0,10 6,07 - 13,82 8,81+0,67
Nangka cv. Dulang 8,55-17,47 11,94+ 1,79 6,16 — 12,09 8,93+0,82
Nangkadak cv. Bola 5,82 -14,03 9,49+0,79 5,45-11,56 7,55+0,75

Keterangan: Nilai rerata diambil dari tiga ulangan pohon + standar deviasi

Epidermis

Epidermis sisi adaksial pada daun nangka dan
nangkadak cv. Bola lebih tebal dibandingkan dengan
epidermis sisi abaksial (Tabel 6). Ketebalan epidermis
adaksial daun nangka antar kultivarnya cenderung sama,
sedangkan tebal epidermis adaksial nangkadak cv. Bola
cenderung lebih rendah dari daun nangka, yaitu 9,49 *
0,79 um. Hasil sayatan transversal menunjukkan bahwa
daun nangka mempunyai selapis epidermis pada sisi
adaksial dan abaksial. Namun demikian, daun nangka di
(Khan 1987).
Berdasarkan sayatan transversal, sel epidermis berbentuk
persegi hingga persegi panjang dengan dinding sel
periklinal yang rata hingga sedikit cembung dan dilapisi
kutikula (Gambar 11).

Ketebalan

India memiliki dua lapis epidermis

epidermis  berhubungan  dengan

fungsinya sebagai pelindung (Fahn 1991), antara lain
melindungi dari radiasi sinar UV dan infra-merah. Sisi
adaksial daun lebih matahari

terpapar cahaya

dibandingkan dengan sisi  abaksialnya, sehingga

memungkinkan epidermis yang lebih tebal pada sisi
adaksial.

Mesofil
Jaringan mesofil daun nangka terdiferensiasi

menjadi palisade dan bunga karang dengan tipe

Ketebalan jaringan palisade merupakan faktor utama yang
mempengaruhi ketebalan daun (Gratani et al. 2006).

Tabel 7. Tebal palisade pada daun nangka dan nangkadak

Tebal palisade (um)

Sampel daun

Min — Max Rerata
Nangka cv. Telanjang 44,86 - 107,68 73,61 + 16,63
Nangka cv. Mini 46,68 - 94,78 65,30+ 4,21
Nangka cv. Bubur 42,93-106,44 67,05+6,37
Nangka cv. Dulang 41,33 - 115,65 70,52 + 21,41
Nangkadak cv. Bola 60,99 - 128,75 83,44 + 9,24

Keterangan: Nilai rerata diambil dari tiga ulangan pohon
+ standar deviasi

Jaringan bunga karang terdiri atas 6 —8 lapis pada
semua kultivar nangka dan nangkadak cv. Bola. Tebal
bunga karang daun nangka dan nangkadak cv. Bola tidak
berbeda (Tabel 8). Sebaliknya, pada anggota suku
Moraceae yang lain, seperti Morus sp. antar kultivarnya
berbeda dengan ketebalan jaringan bunga karang masing-
masing 34,04 £ 1,03 um, 56,44 + 1,86 um, 71,83 + 1,24
pum, dan 72,61 + 1,48 um (Kumar et al. 2012).

Tabel 8. Tebal bunga karang pada daun nangka dan
nangkadak

Tebal bunga karang (um)

Sampel daun
P Min — Max Rerata

Nangka cv. Telanjang
Nangka cv. Mini
Nangka cv. Bubur

173,60 - 275,64 216,51+ 9,63
165,16 - 273,47 217,59 + 16,59
159,27 - 259,62 213,94 + 18,54
Nangka cv. Dulang 157,08 - 247,76 204,49 + 6,05
Nangkadak cv. Bola 172,71 - 242,88 209,71+ 0,64

dorsiventral. Jaringan palisade pada daun nangka dan
nangkadak cv. Bola berbentuk persegi panjang, tersusun
kompak, dan memanjang secara vertikal, sedangkan
jaringan bunga karang berbentuk tidak beraturan dan

memiliki banyak ruang antar sel (Gambar 10). Jaringan Keterangan: Nilai rerata diambil dari tiga ulangan pohon

palisade terdiri atas 1—4 lapis pada semua kultivar + standar deviasi

nangka dan nangkadak cv. Bola, namun umumnya terdiri
atas 1—3 lapis pada nangka cv. Telanjang dan cv. Bubur, 2 Susunan pembuluh angkut
. - Daun nangka memiliki tipe berkas pembuluh
—3 lapis pada nangka cv. Mini dan nangkadak cv. Bola, o )
. o angkut yang sama yaitu tipe kolateral, begitu pun dengan
dan 1—4 lapis pada nangka cv. Dulang. Tebal jaringan
. ) . nangkadak cv. Bola (Gambar 12). Berkas pembuluh angkut
palisade antar kultivar nangka tidak berbeda. Perbedaan o o )
. pada tulang daun dikelilingi oleh jaringan sklerenkima.
hanya terdapat pada tebal palisade nangkadak cv. Bola . . . .
oo ] . Jaringan sklerenkima yang berada di sekeliling berkas
lebih tinggi dibandingkan dengan daun nangka yaitu 83,44

+ 9,24 um (Tabel 7).
Daun dengan sel-sel palisade yang panjang dan

pembuluh angkut berfungsi sebagai jaringan penguat.
Berkas pembuluh angkut tipe kolateral yang dikelilingi
) T oleh jaringan sklerenkima juga dijumpai pada jenis
kandungan kloroplas per unit area yang tinggi akan . . o .
Artocarpus yang lain, yaitu A. altilis, A. communis

t kan bagi tumbuh t int it
menguntungian bagi tumbuhan yang terpapar tntensitas (Akinloye et al. 2015) dan A. hirsutus (Nayak et al. 2017).

cahaya matahari yang tinggi (Gotoh et al. 2017).
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Gambar 12. Tulang utama daun nangka menunjukkan susunan pembuluh angkut

kolateral. p: parenkima, sk: sklerenkima, x: xilem, f: floem. Skala 200 um

KESIMPULAN DAN SARAN

Epidermis daun nangka dan nangkadak cv. Bola
pada sayatan paradermal berbentuk tidak beraturan
dengan dinding sel antiklinal rata hingga berlekuk dalam
pada sisi adaksial maupun abaksial. Tidak terdapat
perbedaan karakter anatomi daun pada semua daun
kultivar nangka yang diamati. Hal ini dikarenakan rentang
nilai karakter anatomi yang diamati saling tumpang tindih
pada keempat kultivar tersebut. Walaupun demikian,
karakter anatomi daun dapat digunakan untuk
membedakan kultivar nangka dengan nangkadak cv. Bola.
Terdapat dua tipe trikoma (non kelenjar dan kelenjar)
pada sisi adaksial dan abaksial daun nangka, namun pada
nangkadak cv. Bola tidak dijumpai trikoma non-kelenjar
pada sisi adaksialnya. Selain itu diketahui pula bahwa
tidak terdapat perbedaan pada tebal daun, tebal palisade,
dan tebal bunga karang antar kultivar nangka yang
diamati.

Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan mengamati
karakteristik buah pada masing-masing kultivar agar bisa
melihat perbedaan yang lebih jelas di antara berbagai
kultivar nangka yang ada.
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